
Jurnal Ekonomi Syariah Teori dan Terapan p-ISSN: 2407-1935, e-ISSN: 2502-1508. Vol. 7 No. 12 

Desember 2020: 2286-2295; DOI: 10.20473/vol7iss202012pp2286-2295 

2286 

THE EFFECT OF GROWTH OF EXTERNAL AND INTERNAL FACTORS ON THE GROWTH OF THIRD 

PARTY FUND OF SHARIA BANKS 

 

PENGARUH PERTUMBUHAN FAKTOR EKSTERNAL DAN INTERNAL TERHADAP PERTUMBUHAN DANA 

PIHAK KETIGA BANK SYARIAH 

 

Rosa Kartika Al-Jihadi, Noven Suprayogi 

Departemen Ekonomi Syariah - Fakultas Ekonomi dan Bisnis - Universitas Airlangga 

rosakartika98@gmail.com*, noven.suprayogi@feb.unair.ac.id 

 

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh 

pertumbuhan suku bunga, inflasi, Produk Domestik Bruto (PDB), 

biaya promosi dan tingkat bagi hasil terhadap pertumbuhan dana 

pihak ketiga (DPK) secara parsial maupun simultan. Penelitian ini 

menggunakan pendekatan kuantitatif dengan teknik analisis 

regresi data panel dengan bantuan program Eviews 6. Hasil 

menunjukkan bahwa secara parsial, variabel pertumbuhan suku 

bunga, inflasi dan PDB berpengaruh signifikan negatif terhadap 

pertumbuhan DPK. Variabel tingkat bagi hasil berpengaruh 

signifikan positif terhadap pertumbuhan DPK, sedangkan variabel 

biaya promosi tidak berpengaruh signifikan terhadap 

pertumbuhan DPK. Secara simultan, hasil menunjukkan bahwa 

variabel pertumbuhan suku bunga, inflasi, PDB, biaya promosi dan 

tingkat bagi hasil berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan 

DPK bank umum syariah di Indonesia periode 2014-2018.  

Kata Kunci: Dana Pihak Ketiga, Suku Bunga, Inflasi, Produk 

Domestik Bruto, Biaya Promosi, Tingkat Bagi Hasil, Pertumbuhan. 
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ABSTRACT 

This study aims to determine the effect of growth interest 

rate, inflation, Gross Domestic Product (GDP), promotional costs 

and profit-sharing rates on the growth of third party funds (TPF) 

partially and simultaneously. This study uses a quantitative 

approach with panel data regression techniques with Eviews 6. The 

result shows that partially the variables of interest rate growth, 

inflation growth and GDP growth have a significant negative effect 

on TPF growth. The profit-sharing rate variable has a significant 

positive effect on TPF growth, while the promotional cost variable 

has no significant effect on TPF growth. Simultaneously, the results 

show that the growth interest rate, inflation, GDP, promotion costs 

and profit-sharing rates variable significantly influence the growth 

of TPF sharia commercial banks in Indonesia from 2014 to 2018. 

Keywords: Third Party Funds, Interest Rates, Inflation, Gross Domestic 

Product, Promotion Costs, Profit Sharing Rates, Growth. 

 

 

I. PENDAHULUAN 

Latar Belakang 

Bank iIslam iatau ibank isyariah 

iadalah ibank iyang iberoperasi idengan 

itidak imengandalkan ipada ibunga. iBank 

iIslam iyang idisebut ijuga idengan ibank 

itanpa ibunga iadalah ilembaga 

ikeuangan/perbankan iyang ioperasional 

idan iproduknya idikembangkan 

iberlandaskan pada Al-Quran dan Al-

Hadist Nabi SAW (Muhammad, 2014).  

Pada iawal ipendiriannya, 

ikeberadaan ibank isyariah ibelum 

imendapat iperhatian idalam iindustri 
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iperbankan inasional. iPerkembangan ibank 

isyariah imulai iterlihat isignifikan isejak 

idisahkannya iUndang-Undang iiNo. ii21 

iiTahun ii2008 iitentang iiPerbankan iiSyariah. 

iPengesahan iUndang-Undang itersebut 

imenandai iera ibaru idalam iindustri 

ikeuangan iSyariah idi iIndonesia, 

idiantaranya iterbukanya ipenerbitan iSurat 

iBerharga iSyariah iNegara i(SBSN) dan 

mendorong kemunculan bank-bank 

syariah baru, baik berupa spin off Unit 

Usaha Syariah (UUS) atau dari Bank 

Konvensional. Kemudian, pasca 

pengesahan Undang-Undang No. 21 

Tahun 2008 jumlah bank syariah 

bertambah. Tetapi, pertumbuhan 

iperbankan isyariah imasih ijauh itertinggal 

idibandingkan iPerbankan iIslam idi inegara-

negara ilain. iPangsa ipasar iperbankan 

isyariah iterhadap iPerbankan iNasional 

irelatif irendah idibandingkan ipangsa ipasar 

iperbankan isyariah iyang ijuga 

imenggunakan idual ibanking isystem, 

iterutama iMalaysia. Pada tahun 2011, 

pangsa pasar perbankan syariah di 

Indonesia masih berada di kisaran 5%, 

sedangkan Malaysia sudah mencapai 25% 

(Ernest & Young, 2012). 

Kepercayaan imasyarakat 

iterhadap ibank isyariah iditandai idengan 

ipeningkatan iaset idan idana ipihak iketiga 

idari imasyarakat. iPerkembangan idana 

ipihak iketiga iperbankan isyariah idi 

iIndonesia idari itahun ike itahun iterus 

imengalami ipeningkatan. iPerkembangan 

itersebut imerupakan ibukti iatas 

imeningkatnya iapresiasi imasyarakat 

iterhadap iperbankan isyariah. Hal iini 

imembuktikan ibahwa iperbankan isyariah 

itelah isesuai idengan ituntutan 

iperkembangan izaman idan imenjadi isistem 

iperbankan ialternatif idi iIndonesia i(Novianto 

idan iHadiwidjojo, i2013). iAset iperbankan idi 

iIndonesia, isecara isignifikan idapat 

idiprediksi ioleh iDana iPihak iKetiga i(DPK) 

(Pratiwi, 2008). Dengan ikata ilain, 

ikomponen iutama iaset iperbankan idapat 

idilihat imelalui iDPK, isemakin ibesar iDPK 

imaka iakan isemakin ibesar ipula iaset 

iperbankan itersebut.  

Kinerja ibank isyariah idipengaruhi 

ioleh iDPK. iSalah isatu iaspek iyang 

imemegang iperanan ipenting idalam 

ikinerja ibank iadalah ikemampuan ibank 

idalam ihal imenghimpun idana ipihak iketiga 

iberupa itabungan, ideposito, maupun giro. 

Dalam ihal ipenghimpun idana ipihak iketiga, 

ibank isyariah imenggunakan iinstrumen 

inisbah ibagi ihasil idimana iketentuan 

ikeuntungan ididasarkan ipada ijumlah 

ikeuntungan iyang idiperoleh. iSemakin ibesar 

itingkat ikeuntungan iyang idiperoleh iakan 

isemakin ibesar inominal iyang idiberikan 

ikepada inasabah (Lina dan Jajang, 2019). 

Dana Pihak Ketiga (DPK) yang 

diperoleh melalui produk-produk 

penghimpunan yang terdiri dari giro 

wadiah, tabungan wadiah, tabungan 

imudharabah idan ideposito imudharabah. 

DPK iadalah isumberdana ibank iterbesar 

iyang idiandalkan ioleh ibank. iBahkan iDPK 

iadalah ihimpunan idana iterbesar iyang 

isangat idiandalkan ioleh ibank, iyang 

ibahkan ibisa imencapai i80%-90% 

(Dendawijaya, 2005). Menurut (Arifin, 2005: 

46) berdasarkan data empiris selama ini, 
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rata-rata ijumlah imodal idan icadangan 

iyang idimiliki ibank ibelum ipernah imelebihi 

i4% idari itotal iaktiva. iHal itersebut 

imengindikasikan ibahwa isebagian ibesar 

imodal ikerja ibank iberasal idari imasyarakat, 

ilembaga ikeuangan ilain idan ipinjaman 

ilikuiditas idari ibank isentral. 

Menurut i(Rivai idan iArifin, i2010) 

iusaha ibank idalam imenghimpun idana 

idipengaruhi ioleh ifaktor iyang idatang idari 

iluar ibank i(eksternal) idan ifaktor iyang 

ibersumber idari ibank iitu isendiri i(internal). 

Faktor iekstern iyang imempengaruhi 

ipenghimpunan idana iperbankan iantara 

ilain ikondisi iperekonomian, ikegiatan idan 

ikondisi ipemerintah, ikondisi iatau 

iperkembangan ipasar iuang idan ipasar 

imodal, ikebijakan ipemerintah iserta 

iperaturan iBank iIndonesia. iSedangkan, 

ifaktor iintern iantara ilain iproduk ibank, 

ikebijakan ibagi ihasil, ikualitas ilayanan, 

isuasana ikantor ibank, ilokasi ikantor idan 

ireputasi ibank. Berdasarkan latar belakang 

di atas, maka penulis ingin menguji kembali 

hubungan variabel eksternal dan internal 

bank terhadap pertumbuhan dana pihak 

ketiga bank syariah. 

II. LANDASAN TEORI DAN 

PENGEMBANGAN HIPOTESIS 

Berdasarkan Undang-Undang 

Perbankan No. 10 Tahun 1998 pada pasal 

1 ayat 5 memberikan pengertian bahwa 

dana pihak ketiga adalah dana iyang 

idipercayakan ioleh imasyarakat ikepada 

ibank iberdasarkan iperjanjian 

ipenyimpanan idana idalam ibentuk igiro, 

ideposito, isertifikat ideposito, itabungan 

idana iatau ibentuk ilainnya iyang 

idipersamakan idengan iitu. Sumber idana 

iyang iberasal idari imasyarakat iluas 

imerupakan isumber idana iterpenting ibagi 

ikegiatan ioperasional ibank idan 

imerupakan iukuran ikeberhasilan ibank ijika 

imampu imembiayai ioperasionalnya idari 

isumber idana iini. iPentingnya isumber idana 

idari imasyarakat iluas idisebabkan isumber 

idana iini imerupakan isumber iutama ibagi 

ibank. Untuk imendapatkan isumber idana 

itersebut, ibank idapat imenawarkan 

iberbagai ijenis isimpanan iyang inantinya 

iakan imemberikan ikeuntungan imelalui 

ibagi ihasil idari isetiap isimpanan itersebut 

i(Kasmir, 2008: 31). 

Bank iSyariah idalam imenghimpun 

iDPK idapat iberbentuk irekening igiro 

i(demand ideposits), itabungan i(savings), 

idan ideposito i(time ideposits). iPrinsip 

ioperasional iyang iditerapkan idalam 

ikegiatan ipenghimpunan idana iadalah 

iwadi’ah idan imudharabah. Berdasarkan 

Undang-Undang No. 21 Tahun 2008, giro 

imerupakan isimpanan iberdasarkan iakad 

iwadi’ah iatau iakad ilain iyang itidak 

ibertentangan idengan iprinsip isyariah iyang 

ipenarikannya idapat idilakukan isetiap isaat 

idengan imenggunakan icek, ibilyet igiro, 

isarana iperintah ipembayaran ilainnya, iatau 

idengan iperintah ipembayaran ilainnya, 

iatau idengan iperintah ipemindahbukuan. 

iAda idua ijenis igiro iyang idibenarkan isecara 

isyari’ah, iyaitu iGiro iWadi’ah idan iGiro 

iMudharabah. iProduk igiro iyang iada idalam 

iperbankan isyariah idi iIndonesia imerupakan 

iGiro iWadi’ah. 

Berdasarkan iUndang-Undang iNo. 

i21 iTahun i2008, itabungan imerupakan 
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isimpanan iberdasarkan iakad iwadi’ah iatau 

iInvestasi idana iberdasarkan iakad 

imudharabah iatau iakad ilain iyang itidak 

ibertentangan idengan iPrinsip iSyariah iyang 

ipenarikannya ihanya idapat idilakukan 

imenurut isyarat idan iketentuan itertentu 

iyang idisepakati, itetapi itidak idapat iditarik 

idengan icek, ibilyet igiro, idan/atau ialat 

ilainnya iyang idipersamakan idengan iitu. 

iAda idua ijenis itabungan iyang idibenarkan 

isecara isyari’ah iyaitu iTabungan iWadi’ah 

idan iTabungan iMudharabah. iProduk 

itabungan idalam iperbankan isyariah idi 

iIndonesia imerupakan iinvestasi idana 

iberupa iTabungan iWa’diah idan iTabungan 

iMudharabah. 

Berdasarkan iUndang-Undang 

iRepublik iIndonesia iNo. i21 iTahun i2008, 

ideposito iadalah iinvestasi idana 

iberdasarkan iAkad imudharabah iatau 

iAkad ilain iyang itidak ibertentangan idengan 

iPrinsip iSyariah iyang ipenarikannya ihanya 

idapat idilakukan ipada iwaktu itertentu 

iberdasarkan iAkad iantara iNasabah 

iPenyimpan idan iBank iSyariah idan/atau iUnit 

Usaha Syariah (UUS). Ada dua jenis 

deposito yang dibenarkan secara Syariah 

hanya deposito dengan akad (kontrak) 

Mudharabah Muthlaqah dan 

Mudharabah Muqayyadah. 

Suku bunga dalam penelitian ini 

diproksikan dengan BI Rate. Dalam web 

resmi Bank Indonesia, BI rate adalah 

kebijakan itingkat isuku ibunga iyang 

imencerminkan ikebijakan imoneter iyang 

iditetapkan ioleh iBank iIndonesia idan 

idiumumkan ikepada ipublik. iBI irate 

idiumumkan ioleh iDewan iGubernur iBank 

iIndonesia idalam iRapat iDewan iGubernur 

isetiap ibulan, idiimplementasikan ipada 

ioperasi imoneter iyang idilakukan iBank 

iIndonesia imelalui ipengelolaan ilikuiditas idi 

ipasar iuang iuntuk imecapai isasaran 

ioperasional ikebijakan imoneter. Suku 

bunga atau BI Rate dalam Mimin dan 

Risma (2009); Nofinawati (2017); 

Ferdiansyah (2015); Adim (2017) 

menunjukkan bahwa BI Rate memiliki 

pengaruh signifikan negatif terhadap DPK 

bank Syariah, sedangkan bertentangan 

dengan hasil tersebut Aamalia (i2018) iyang 

imenyatakan ibahwa iBI iRate iberpengaruh 

isignifikan ipositif iterhadap iDPK bank 

syariah.  

Karim (2010: 135-136) menjelaskan 

pengertian inflasi iadalah ikenaikan itingkat 

iharga isecara iumum idari ibarang iatau 

ikomoditas idan ijasa iselama isuatu iperiode 

iwaktu itertentu. Inflasi idapat idianggap 

isebagai ifenomena imoneter ikarena 

iterjadinya ipenurunan inilai iunit 

ipenghitungan imoneter iterhadap isuatu 

ikomoditas. iInflasi idapat idiukur idengan 

itingkat iinflasi i(rate iof iinflation) iyaitu itingkat 

iperubahan idari itingkat iharga isecara 

iumum. Inflasi dalam penelitian 

Muttaqienna (2013); Saragih dan Esya 

(2016) menunjukkan bahwa inflasi 

berpengaruh signifikan negatif terhadap 

DPK bank syariah.   

Menurut Badan Pusat Statistik (2017) 

PDB iadalah isalah isatu iindikator ipenting 

iuntuk imengetahui ikondisi iekonomi idi isuatu 

inegara idalam isuatu iperiode, ibaik iatas 

idasar iharga iberlaku imaupun iatas idasar 

iharga ikonstan. PDB ipada idasarnya 
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imerupakan ijumlah inilai itambah iyang 

idihasilkan ioleh iseluruh iunit iusaha idalm 

isuatu inegara itertentu, iatau imerupakan 

ijumlah inilai ibarang idan ijasa iakhir iyang 

idihasilkan ioleh iseluruh iunit iekonomi. PDB 

menunjukkan total pendapatan nasional 

dari 9 sektor, yaitu: 1) Pertanian, 

ipeternakan, ikehutanan idan iperikanan; 2) 

Pertambangan idan ipenggalian; 3) Industri 

ipengolahan; 4) Listrik, igas idan iair ibersih; 5) 

Konstruksi; 6) Perdagangan, ihotel idan 

irestoran; 7) Pengangkutan idan ikomunikasi; 

8) Keuangan, ireal iestate idan ijasa 

iperusahaan; 9) Jasa-jasa ilainnya. Produk 

Domestik Bruto (PDB) terhadap DPK pada 

penelitian Dewi (2013) yang meneliti 

tentang faktor-faktor yang mempengaruhi 

DPK pada perbankan syariah di Indonesia 

menemukan pengaruh signifikan positif 

antara PDB dan DPK. Saragih dan Esya 

(2016) juga menemukan pengaruh 

signfikan positif antara PDB dan DPK. Di sisi 

lain, PDB ditemukan berpengaruh negatif 

pada Muttaqienna (2013). 

Menurut Kotler dan Amstrong (2014: 

77) promosi adalah aktifitas yang 

mengkomunikasikan keunggulan produk 

dan membujuk pelanggan untuk membeli 

produk itu. Sedangkan menurut Rangkuti 

(2009: 49) promosi iadalah isalah isatu iunsur 

idalam ibauran ipemasaran iperusahaan 

iyang ididayagunakan iuntuk 

imemberitahukan, imembujuk idan 

imengingatkan itentang iproduk 

iperusahaan. Tanpa iadanya ipromosi, 

imasyarakat itidak iakan imengenal i idengan 

ibaik itentang isuatu iperusahaan. iPromosi 

imerupakan isarana iyang ipaling ibaik iuntuk 

imenarik idan imempertahankan ipelanggan 

(Roziq dan Rinanda, 2013). Menurut 

Sahabuddin (2016) biaya promosi adalah 

pengorbanan ekonomis yang dikeluarkan 

perusahaan untuk melakukan promosinya. 

Biaya ipromosi imerupakan ibiaya 

ipemasaran iatau ipenjualan iyang imeliputi 

iseluruh ibiaya iyang idiperoleh iuntuk 

imenjamin ipelayanan ikonsumen idan 

imenyampaikan iproduk ijadi iatau ijasa ike 

ikonsumen. iPromosi imerupakan isalah isatu 

ifaktor ipenentu ikeberhasilan isuatu iprogram 

ipemasaran. Biaya promosi pada 

penelitian Arif (2010) dan Aghnawati (2019) 

ditemukan memiliki pengaruh signifikan 

positif terhadap DPK.  

Bagi hasil yang disetarakan dalam 

persentase (Equivalent Rate) adalah bagi 

hasil yang besarnya dihitung setiap hari, 

setiap minggu, setiap bulan dan setiap 

tahun, dimana bagi hasil tahunan untuk 

sejumlah pinjaman atau investasi selama 

jangka waktu tertentu. Yaya et. al (2009: 

369) menjelaskan bahwa terdapat dua 

perbedaan pada bank syariah dalam 

menerapkan prinsip bagi hasil dari 

pendapatan yang diterima. Pertama, ibagi 

ihasil ipendapatan iantara ibank idengan 

inasabah idimana ibank isebagai ipengelola 

idana idan inasabah isebagai ipemilih idana. 

iKedua, ibagi ihasil ipendapatan iantara ibank 

idengan inasabah idimana ibank isebagai 

ipemilik idana idan inasabah isebagai 

pengelola dana. Peneitian Heru (2015); 

Wardanti (2016); Eko (2018); Aghnawati 

(2019) menemukan adanya pengaruh 

signifikan positif antara tingkat bagi hasil 

dan DPK bank syariah di Indonesia. 
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III. METODE PENELITIAN 

Pendekatan Penelitian 

Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kuantitatif dengan teknik 

analsis regresi data panel. 

Model Empiris 

 

Gambar 1. 

Model Empiris 

Jenis dan Sumber Data 

Data yang digunakan berupa data 

sekunder yang berasal dari website resmi 

Badan Pusat Statistik (BPS), Otoritas Jasa 

Keuangan (OJK), Bank Indonesia (BI) dan 

annual report masing-masing BUS. Populasi 

dalam penelitian ini adalah 14 BUS di 

Indonesia yang terdaftar dan diawasi oleh 

OJK. Dengan menggunakan teknik 

purposive sampling, selanjutnya diperoleh 

sampel penelitian sejumlah 11 BUS di 

Indonesia. 

Teknik Analisis 

Tahap pertama yang dilakukan 

adalah dengan melakukan regresi data 

panel yang merupakan gabungan dari 

data cross section dan time series. 

Selanjutnya akan dipilih model regresi 

terbaik antara Common Effect Model 

(CEM), Fixed Effect Model (FEM), dan 

Random Effect Model (REM) melalui uji 

chow dan uji hausman. 

Uji chow digunakan untuk memilih 

antara model CEM dan FEM. Jika hasil 

menunjukkan FEM terpilih, maka akan 

dilanjutkan dengan uji hausman untuk 

memilih antara FEM dan REM, Dalam 

penelitian ini dilakukan uji parsial dan 

simultan yang menggunakan uji t dan uji F, 

serta uji koefisien determinasi (R2) untuk 

mengetahui besaran pengaruh variabel 

independen terhadap dependen. Regresi 

data panel tidak membutuhkan uji asumsi 

klasik, karena data panel dapat 

meminimalkan efek bias yang 

kemungkinan muncul dalam hasil analisis. 

Selain itu, data panel lebih banyak 

memberikan informasi, variasi dan degree 

of freedom (Gujarati, 2012: 237; Yafee, 

2003). Data panel dapat memberikan hasil 

analisis dan prediksi yang lebih akurat 

dibandingkan data time series (Hsiao, 2003: 

7). 

Model Regresi 

Model regresi yang digunakan 

untuk mengetahui determinan 

pertumbuhan DPK BUS adalah sebagai 

berikut: 

𝑌𝑖𝑡 = 𝛽𝑖 +𝛽1𝑋1𝑖𝑡 + 𝛽2𝑋2𝑖𝑡 + 𝛽3𝑋3𝑖𝑡 ... +𝛽𝑛𝑋𝑛𝑖𝑡 + 𝑒𝑖𝑡 

+ 𝑢𝑖𝑡 

Di mana I merupakan simbol untuk 

cross section, t untuk time series, Yit sebagai 

DPK bank ke-i dan waktu ke-t, 𝛽𝑖 sebagai 

koefisien konstanta, 𝛽1𝑋1𝑖𝑡 merupakan suku 

bunga, 𝛽2𝑋2𝑖𝑡 merupakan inflasi, 𝛽3𝑋3𝑖𝑡 

sebagai PDB, 𝛽4𝑋4𝑖𝑡 sebagai biaya promosi, 

𝛽5𝑋5𝑖𝑡 sebagai tingkat bagi hasil, 𝑒𝑖𝑡 

merupakan error cross section, 𝑢𝑖𝑡 

merupakan kombinasi error cross section 

dan time series. 

pertumbuhan DPK BUS di Indonesia, yang dapat digambarkan sebagai berikut : 

 

 

 

 

 

 

 

Suku Bunga 

PDB 

Biaya Promosi 

Tingkat Bagi Hasil 

Inflasi 

Dana Pihak Ketiga 
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IV. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Pemilihan Model Estimasi 

Tabel 1. 

Hasil Uji Chow 

Effects Test Prob. Keterangan 

Cross-section F 0.0009 H0 diterima 

Sumber: E-Views 6, data diolah 

Hasil uji chow menunjukkan 

probabilitas sebesar 0,0009 yang artinya 

Fixed Effect Model (FEM) dipilih sebagai 

model estimasi yang sesuai dibanding 

Common Effect Model (CEM). 

Tabel 2 

Hasil Uji Hausman 

Effects Test Prob. Keterangan 

Cross-section 

random 

1.0000 H0 ditolak 

Sumber : E-Views 6, data diolah 

Setelah melakukan uji chow, 

langkah selanjutnya adalah melakukan uji 

hausman. Nilai probabilitas pada uji 

hausman adalah sebesar 1.0000 sehingga 

REM dipilih sebagai model yang paling 

tepat digunakan. 

Hasil Regresi Data Panel 

Tabel 3. 

Hasil Analisis Regresi Data Panel – Random Effect 

Model 

Var Koef Std. Error t-stat Prob. 

C 3.249385 1.274956 2.548626 0.0140 

BI 

RATE 

-

0,733417 

0,275507 -2,662 0,0105 

INFL -0, 

423513 

0,172978 -2,448 0,0180 

PDB -

62,47860 

25,37730 -2,461 0,0174 

PRMS 0,064479 0,037517 1,718 0,0920 

BGHSL 1,736083 0,492447 3,525 0,0009 

R2  0,315463   

Obs  55   

Prob>F  0,001829   

Sumber: E-Views 6, data diolah 

Berdasarkan hasil regresi data 

panel menggunakan E-Views 6, secara 

simultan pertumbuhan suku bunga, inflasi, 

PDB, biaya promosi dan tingkat bagi hasil 

berpengaruh terhadap pertumbuhan DPK 

BUS. Hasil uji F pada tabel 3 menunjukkan 

nilai F sebesar 0,001829 yang lebih kecil dari 

α = 0,05 sehingga H0 ditolak. Berdasarkan 

nilai koefisien determinasi atau r-square 

yang ditunjukkan oleh tabel yang sama 

dengan nilai 0,315463 atau 31%, 

menunjukkan bahwa variabel independen 

yang digunakan menjelaskan 

pengaruhnya terhadap DPK BUS di 

Indonesia pada tahun 2014 hingga 2018 

sebesar 31%. Sedangkan 69% sisanya 

dijelaskan oleh variabel di luar penelitian 

ini. 

Pembahasan 

Suku bunga yang diproksikan 

dengan BI Rate, menunjukkan ihasil 

berpengaruh isignifikan inegatif terhadap 

pertumbuhan DPK BUS. Hasil serupa juga 

ditemukan oleh Risma (2009); Rahmat 

(2015); Nofinawati (2017). Koefisien regresi 

suku bunga yang negatif menunjukkan 

bahwa ketika suku bunga mengalami 

kenaikan, maka akan berdampak pada 

penurunan DPK bank syariah. BI iRate 

imerupakan itingkat isuku ibunga iacuan 

iuntuk ibank ikonvensional, isedangkan ibank 

isyariah itidak iberbasis pada bunga 

melainkan pada nisbah bagi hasil. Salah 

satu risiko bagi hasil adalah displacement 

commercial risk (DCR) yaitu adanya 

potensi nasabah memindahkan dananya 

dikarenakan tingkat suku bunga lebih 

tinggi dibandingkan tingkat bagi hasil yang 

dutawarkan. Ketika bunga bank 

konvensional tinggi, return yang diberikan 

masyarakat juga akan tinggi. Oleh karena 

itu, masyarakat lebih memilih untuk 

menyimpan dananya di bank 

konvensional, sehingga pada saat suku 
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bunga naik, maka jumlah DPK bank syariah 

akan menurun. 

Inflasi menunjukkan hasil signifikan 

negatif terhadap pertumbuhan DPK BUS. 

Hasil penelitian ini mendukung penelitian 

yang dilakukan oleh Abduh et al, 2011; 

Arafah, 2015; Muttaqienna, 2013 yang 

menyatakan bahwa secara parsial inflasi 

berpengaruh signifikan negatif terhadap 

DPK. Koefisien regresi inflasi yang negatif 

menunjukkan apabila ketika inflasi naik, 

maka akan menurunkan tingkat DPK. 

Berdasarkan ihasil ipenelitian itersebut, 

idapat idisimpulkan ibahwa isemakin itinggi 

itingkat iinflasi imaka inasabah iakan imenarik 

isejumlah idana idari irekening mereka di 

bank syariah. Adanya inflasi 

mengakibatkan menurunnya motivasi 

nasabah untuk menyimpan dananya ke 

bank. 

Produk Domestik Bruto (PDB) 

menunjukkan hasil signifikan negatif 

terhadap DPK BUS. Hasil penelitian sejalan 

dengan beberapa penelitian yaitu 

Rachmawati et al, 2004; Mazida, 2007 

bahwa secara parsial PDB berpengaruh 

signifikan negatif terhadap DPK. Adanya 

kenaikan pendapatan masyarakat tidak 

serta merta menaikkan jumlah DPK pada 

bank syariah di Indonesia. Salah satunya 

dikarenakan perbankan Indonesia masih 

menggunakan dual banking system, yaitu 

sistem konvensional dan syariah. 

Masyarakat masih menganggap bank 

syariah bukan bank utama, melainkan 

hanya sebagai alternatif. Selain itu, 

masyarakat lebih memilih sektor lain seperti 

pasar modal, manufaktur atau sektor lain. 

Maka, dapat disimpulkan bahwa 

pertumbuhan PDB tidak memberikan 

dampak terhadap pertumbuhan DPK bank 

syariah di Indonesia. 

Biaya Promosi berpengaruh positif 

tidak signifikan terhadap pertumbuhan 

DPK BUS. Hasil penelitian ini mendukung 

penelitian iyang idilakukan ioleh iFajri (2013); 

iMumtazah (i2016); iEko (i2018); dan iAamalia 

(2018) iyang imenyatakan ibahwa ivariabel 

ibiaya ipromosi itidak imemiliki ipengaruh 

iyang isignifikan iterhadap ikeputusan 

inasabah iuntuk imenempatkan idananya 

ipada ibank isyariah. Menurut Maski (2010) 

adanya iinformasi iserta ipengetahuan iyang 

ilebih iluas itentang ibank isyariah isangat 

idiperlukan iuntuk imenarik iminat 

imasyarakat iagar imenempatkan idananya 

idi ibank isyariah. iBiaya iyang idikeluarkan 

iuntuk imelakukan ipromosi idisebut idengan 

ibiaya ipromosi. iSemakin itinggi ibiaya 

ipromosi iyang idialokasikan ioleh ibank 

isyariah, imaka iakan imeningkatkan iDPK 

(Arif, 2010). Promosi tidak memiliki 

pengaruh yang signifikan dikarenakan 

promosi yang dilakukan bank syariah tidak 

tepat sasaran dan belum optimal. Biaya 

promosi yang dialokasikan bank syariah 

masih relatif rendah dibandingkan dengan 

bank konvensional (Fajri, 2013). 

Tingkat bagi hasil memiliki 

pengaruh signifikan positif terhadap 

pertumbuhan DPK BUS. Penelitian ini 

mendukung penelitian yang dilakukan 

oleh Haroon dan Norafifah, 2000; Heru, 

2015; Mumtazah, 2016; Eko, 2018; 

Aghnawati dan Malik, 2019 yang 

menyatakan bahwa tingkat bagi hasil 
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yang diberikan bank syariah berhubungan 

positif terhadap jumlah DPK bank syariah. 

Tarsidin (2010: 192) menyatakan ibahwa 

ibesarnya isimpanan imasyarakat iyang 

idapat idihimpun ibank isyariah iakan isangat 

iditentukan ioleh itingkat ibagi ihasil iyang 

idiperoleh inasabah. iDengan idemikian, 

optimalitas tingkat bagi hasil yang besar 

akan mempengaruhi jumlah dana yang 

dihimpun dari nasabah. Bagi investor, 

tujuan utama berinvestasi adalah untuk 

mendapatkan keuntungan, sehingga 

dalam menempatkan dananya, nasabah 

cenderung memperhatikan keuntungan 

iyang iakan idiperoleh. iSemakin itinggi 

itingkat ibagi ihasil iyang idiberikan, imaka 

iakan isemakin ibesar ipula ijumlah iDPK iyang 

iditempatkan ipada ibank isyariah. 

V. SIMPULAN 

Pendekatan penelitian iyang 

idigunakan idalam ipenelitian iini iadalah 

ipendekatan ikuantitatif. iTeknik ianalisis iyang 

idigunakan iadalah iregresi idata panel 

dengan bantuan program Eviews 6. 

Variabel independent yang digunakan 

terdiri dari pertumbuhan suku bunga, 

inflasi, PDB, biaya promosi dan tingkat bagi 

hasil. Sedangkan variabel dependen yang 

digunakan adalah pertumbuhan Dana 

Pihak Ketiga (DPK). Pengambilan sampel 

menggunakan teknik purposive sampling 

dan sampel yang memenuhi kriteria terdiri 

dari 11 bank umum syariah periode 2014 

sampai dengan 2018. Berdasarkan ihasil iuji 

istatistik iyang itelah idilakukan, imenunjukkan 

ibahwa ivariabel isuku ibunga iberpengaruh 

isignfikan inegatif, ivariabel iinflasi 

iberpengaruh isignifikan inegatif, ivariabel 

iPDB iberpengaruh isignifikan inegatif idan 

ivariabel itingkat ibagi ihasil iberpengaruh 

isignifikan ipositif iterhadap ipertumbuhan 

iDPK iBUS idi iIndonesia. iSedangkan ivariabel 

ibiaya ipromosi itidak iberpengaruh isignifikan 

iterhadap ipertumbuhan iDPK iBUS idi 

iIndonesia iperiode i2014-2018. 

Keterbatasan 

Terdapat beberapa keterbatasan 

dalam penelitian ini yaitu, penelitian 

dilakukan dengan rentang waktu terbatas 

hanya 5 tahun, mengakibatkan 

kemungkinan penghimpunan DPK bank 

umum syariah yang diamati belum 

menggambarkan kondisi yang 

sesungguhnya. Keterbatasan lainnya yang 

ditemukan dalam penelitian ini adalah 

sampel yang digunakan hanya bank 

umum syariah saja, tidak mencakup 

industry perbankan syariah secara 

keseluruhan seperti Unit Usaha Syariah 

(UUS) dan Bank Pengkreditan Rakyat 

Syariah (BPRS). Selain itu, keterbatasan 

lainnya penelitian ini hanya menggunakan 

beberapa faktor makroekonomi dan faktor 

internal bank yang mempengaruhi jumlah 

DPK. Sedangkan masih banyak faktor lain 

yang dapat mempengaruhi jumlah DPK 

seperti nilai tukar rupiah, bonus wadiah, 

jumlah uang beredar dan lain-lain. 
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